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RINGKASAN 

Setelah melakukan observasi di PT. Semen Padang, penulis mendapatkan 

data RKAP (Rencana Kerja dan Anggaran Perusahaan) sebesar 8,064,608 

ton/tahun dan realisasi produksi limestone sebesar 7,563,049 ton/tahun  dengan 

persen produksi 93.8% pada tahun 2017. Berdasarkan data hasil observasi 

tersebut, perlu dilakukan evaluasi penyebab tidak tercapainya target produksi. Hal 

ini dapat diartikan bahwa ada permasalahan pada unit crushing dan conveying. 

Permasalahan yang sering terjadi adalah pada alat transportasi belt conveyor. PT. 

Semen Padang sendiri saat ini memiliki 3 unit Lime Stone Crusher (LSC). Dari 3 

unit LSC (LSC II, LSC IIIA dan LSC IIIB), total belt conveyor yang beroperasi 

pada LSC tersebut berjumlah 23 belt dengan ukuran lebar belt yang berbeda. 

Begitu juga dengan kecepatan pada masing-masing belt pun berbeda, tergantung 

dari kemampuan gearbox yang terpasang pada masing – masing motor belt 

conveyor. Dari perhitungan RBC A2J05 memiliki nilai produktivitas aktual 

813,97 t/h, RBC A2J06 memiliki nilai produktivitas aktual 869,56 ton/jam, RBC 

A4J12P memiliki nilai produktivitas aktual 1.115,72 ton/jam, RBC A1J02 

memiliki nilai produktivitas aktual 1.352,98 ton/jam, RBC A1J12B memiliki nilai 

produktivitas aktual 1.465,45 ton/jam, RBC A4J14 memiliki nilai produktivitas 

aktual 1.091,99 ton/jam. Setelah dilakukannya pengoptimalkan kinerja RBC 

A2J05, RBC A2J06, RBC A4J12P, RBC A1J02, RBC A1J12B, dan RBC A4J14 

sesuai kemampuan maksimal gearbox, ternyata produktivitas belt A4J12P, belt 

A1J12B, belt A4J14 mampu untuk menampung produksi pengiriman limestone, 

sedangkan belt A2J05, belt A2J06 dan belt A1J02 masih belum mampu untuk 

menampung produksi pengiriman limestone pada bulan Desember 2017. 
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ABSTRACT 

 After doing the observation at PT. Semen Padang, the authors obtained 

data  RKAP (Work Plan and Corporate Budget) of 8,064,608 ton/year and 

limestone production realization of 7,563,049 ton/year with production 

percentage 93.8% in 2017. Based on the observation data, it can be seen that 

limestone mining production target is not always achieved. It is necessary to 

evaluate the causes of non-achievement of production targets. This can be 

interpreted that there are problems in the unit crushing and conveying. The 

problem that often happens is the conveyor belt transportation. PT. Semen 

Padang itself currently has 3 units of Lime Stone Crusher (LSC). From 3 units of 

LSC (LSC II, LSC IIIA and LSC IIIB), the total belt conveyor operating on the 

LSC is 23 belt with different belt width. So also with the speed of each belt is 

different, depending on the ability of the gearbox mounted on each - each 

conveyor belt motor. From RBC A2J05 calculation has actual productivity value 

813,97 tons/hour, RBC A2J06 has actual productivity value 869,56 tons/hour 

RBC A4J12P has actual productivity value 1,115,72 tons/hour RBC A1J02 has 

actual productivity value 1,352,98 tons/hour RBC A1J12B has actual productivity 

value 1,465,45 tons/hour, RBC A4J14 has actual productivity value 1,091,99 

tons/hour. After performing RBC A2J05 performance optimizer, RBC A2J06, RBC 

A4J12P, RBC A1J02, RBC A1J12B and RBC A4J14 according to gearbox's 

maximum capability, the A4J12P belt productivity, A1J12B belt, A4J14 belt is 

able to accommodate limestone delivery, while belt A2J05, belt A2J06 and the 

A1J02 belt is still unable to accommodate limestone delivery production in 

December 2017. 
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BAB I 

PENDAHULUAN 

A. Latar Belakang 

PT. Semen Padang merupakan salah satu perusahaan negara yang 

memproduksi semen. Untuk memproduksi semen, PT. Semen Padang 

membutuhkan bahan baku seperti batu kapur, silika, tanah liat, pasir besi dan 

gipsum. Untuk memenuhi kebutuhan bahan baku utama pembuatan semen, 

maka PT. Semen Padang melakukan penambangan batu gamping di Karang 

Putih, Kecamatan Lubuk Kilangan, Indarung dengan sistem side hill quarry. 

Sistem side hill quarry merupakan suatu sistem penambangan terbuka untuk 

mengambil cebakan bahan galian yang terdapat di lereng bukit. 

Adapun tahap – tahap penambangan limestone terdiri dari 

penyelidikan umum, eksplorasi, studi kelayakan, development, eksploitasi 

(land clearing, top soil removal, overburden removal, drilling, blasting, 

loading, hauling, dumping), crushing, dan reklamasi. 

Saat ini PT. Semen Padang tumbuh dan berkembang semakin 

membaik. Adapun perkembangan ini ditandai dengan meningkatnya produksi 

PT. Semen Padang dari tahun ke tahun. Kapasitas produksi pabrik Indarung 

II adalah 660.000 ton/tahun, kapasitas produksi pabrik Indarung III adalah 

660.000 ton/tahun, kapasitas produksi pabrik Indarung IV adalah 1.320.000 

ton/tahun, sedangkan kapasitas produksi pabrik Indarung V adalah   

3.910.000 ton/tahun (Jantri Dio Pratama, 2016:11). Setelah melakukan 

observasi di PT. Semen Padang, penulis mendapatkan data seperti pada Tabel 
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1. Tabel 1 memperlihatkan RKAP (Rencana Kerja dan Anggaran 

Perusahaan) dan realisasi produksi limestone PT. Semen Padang tahun 2017. 

Tabel 1. RKAP dan Realisasi Produksi Limestone PT. Semen Padang Tahun 2017 

Bulan 
Batugamping Crushing 

RKAP Realisasi % Prod 

Jan 721,950  771,723 106.9% 

Feb 598,795  458,131 76.5% 

Mar 599,044  586,861 98.0% 

Apr 598,320  697,870 116.6% 

May 733,241  681,253 92.9% 

Jun 704,954  612,873 86.9% 

Jul 555,505  638,718 115.0% 

Ags 718,266  587,124 81.7% 

Sept 696,832  635,691 91.2% 

Okt 696,503  660,659 94.9% 

Nov 709,961  564,592 79.5% 

Des 731,237  667,554 91.3% 

Total 8,064,608  7,563,049  93.8% 

Sumber: Biro PPET Departemen Tambang PT. Semen Padang 2017 

Berdasarkan data hasil observasi tersebut, dapat dilihat bahwa target 

produksi penambangan limestone tidak selalu tercapai. Perlu dilakukan 

evaluasi penyebab tidak tercapainya target produksi. Hal ini dapat diartikan 

bahwa ada permasalahan pada unit crushing dan conveying. 

Selain itu, satuan peralatan dari unit crushing plant juga merupakan 

faktor utama yang menyebabkan tercapai atau tidaknya target perusahaan 

yang ditetapkan berdasarkan kebutuhan pabrik. Diantara peralatan dari unit 

crushing plant ini adalah hopper, apron feeder, roller crusher dan belt 

conveyor. Permasalahan yang sering terjadi adalah pada alat transportasi belt 

conveyor, untuk itu perlu dilakukan analisis mengenai produktivitas belt 

conveyor.  
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Dalam hal pengiriman limestone untuk pabrik, Departemen Tambang 

PT. Semen Padang melakukan proses peremukan (crushing) dengan 

menggunakan Lime Stone Crusher (LSC). PT. Semen Padang sendiri saat ini 

memiliki 3 unit Lime Stone Crusher (LSC). Dari 3 unit LSC (LSC II, LSC 

IIIA dan LSC IIIB) yang dimiliki PT. Semen Padang, total belt conveyor 

yang beroperasi pada LSC tersebut berjumlah 23 belt dengan ukuran lebar 

belt yang berbeda. Masing – masing belt ada yang memiliki lebar dengan 

ukuran 1 meter, 1,2 meter, 1,4 meter hingga 1,8 meter. Begitu juga dengan 

kecepatan pada masing-masing belt pun berbeda, tergantung dari kemampuan 

gearbox yang terpasang pada masing – masing motor belt conveyor. 

Pada beberapa rangkaian belt conveyor, ditemukan material limestone 

tumpah ke bawah rangkaian belt. Penulis mempunyai hipotesis bahwa 

tumpahnya material limestone ini disebabkan oleh kecepatan, lebar belt, dan 

kemiringan belt yang tidak sesuai.  

Untuk mengetahui apakah belt yang terpasang pada LSC II, IIIA dan 

IIIB mampu beroperasi dengan target produksi yang direncanakan PT. Semen 

Padang. Maka penulis tertarik untuk membahas “KAJIAN TEKNIS 

KINERJA ALAT TRANSPORT RUBBER BELT CONVEYOR PADA 

PENGIRIMAN BATU KAPUR KE STORAGE PABRIK DI 

DEPARTEMEN TAMBANG PT. SEMEN PADANG”. 
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B. Identifikasi Masalah 

Dari latar belakang diatas dapat diidentifikasi masalah sebagai berikut: 

1. Pada beberapa rangkaian belt conveyor, ditemukan material limestone 

tumpah ke bawah rangkaian belt conveyor 

2. Ukuran lebar masing-masing belt conveyor tidak seragam 

3. Nilai kecepatan masing-masing belt conveyor berbeda 

4. Kecepatan pada masing-masing belt conveyor dapat menentukan nilai 

produktivitas dari belt conveyor tersebut 

C. Batasan Masalah 

1. Analisis hanya dilakukan di jalur belt conveyor yang dilalui oleh 

limestone 

2. Penelitian hanya menghitung produktivitas Rubber Belt Conveyor 

3. Peneliti hanya melakukan analisis data mengenai faktor-faktor yang 

menyebabkan tumpahnya material kebawah rangkaian belt 

conveyor/tidak tercapainya target produksi 

4. Peneliti hanya meneliti mengenai pengaruh penggunaan belt conveyor 

dengan dimensi yang berbeda-beda 

5. Tidak merubah bentuk dan posisi dari Rubber Belt Conveyor yang 

sudah diterapkan di PT. Semen Padang 
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D. Rumusan Masalah 

Adapun permasalahan yang akan dianalisis, yaitu: 

1. Apa penyebab tumpahnya material ke bawah rangkaian belt conveyor 

dalam pengiriman limestone ke storage pabrik PT. Semen Padang?  

2. Berapa kapasitas luas penampang masing-masing belt conveyor pada 

setiap segmen dalam pengiriman limestone ke storage pabrik PT. 

Semen Padang? 

3. Berapa nilai keserasian kecepatan antar belt conveyor dalam 

pengiriman limestone ke storage pabrik PT. Semen Padang? 

4. Apakah produktivitas belt conveyor dapat mencapai target produksi 

pengiriman limestone yang sudah ditentukan dalam pengiriman 

limestone ke storage pabrik PT. Semen Padang?  

E. Tujuan Penelitian 

1. Untuk mengungkap penyebab tumpahnya material ke bawah 

rangkaian belt conveyor dalam pengiriman limestone ke storage 

pabrik PT. Semen Padang 

2. Mengungkap pengaruh penggunaan belt conveyor dengan dimensi 

yang berbeda terhadap produksi pengiriman limestone ke storage 

pabrik PT. Semen Padang 

3. Untuk mengungkap produktivitas aktual dari Rubber Belt Conveyor 

dengan kecepatan yang sudah diterapkan saat ini dalam pengiriman 

limestone ke storage pabrik PT. Semen Padang 
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4. Untuk mengungkap keserasian dari produktivitas Rubber Belt 

Conveyor dengan nilai produksi pengiriman limestone yang sudah 

ditentukan dalam pengiriman limestone ke storage pabrik PT. Semen 

Padang 

F. Manfaat Penelitian 

Adapun beberapa manfaat yang diharapkan dapat diperoleh dari 

penelitian ini adalah sebagai berikut: 

1. Bagi penulis, skripsi ini berguna untuk menambah wawasan dalam 

bidang crushing dan conveying 

2. Dapat mengetahui faktor yang mengganggu kelancaran produksi 

Rubber Belt Conveyor 

3. Dapat membantu meningkatkan kelancaran produksi pada unit 

crushing dan conveying departemen tambang PT. Semen Padang  
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BAB V 

PENUTUP 

A. Kesimpulan 

Berdasarkan pengamatan yang dilakukan penulis selama melakukan 

kegiatan penelitian pada PT. Semen Padang, maka penulis menyimpulkan 

beberapa hal berikut, diantaranya:  

1. Tumpahnya material limestone ke bawah rangkaian belt conveyor dalam 

pengiriman limestone ke storage pabrik disebabkan karna dimensi lebar 

belt conveyor berbeda dan  kecepatan belt tidak optimal sesuai spek 

gearbox yang terpasang pada belt.  

2. Belt conveyor dengan dimensi yang berbeda menyebabkan pada beberapa 

rangkaian belt conveyor terjadi tumpahan material ke bawah rangkaian 

belt conveyor.  

3. RBC A2J05 memiliki nilai produktivitas aktual 813,97 ton/jam, RBC 

A2J06 memiliki nilai produktivitas aktual 869,56 ton/jam, RBC A4J12P 

memiliki nilai produktivitas aktual 1.115,72 ton/jam, RBC A1J02 

memiliki nilai produktivitas aktual  1.352,98 ton/jam, RBC A1J12B 

memiliki nilai produktivitas aktual 1.465,45 ton/jam, RBC A4J14 

memiliki nilai produktivitas aktual 1.091,99 ton/jam.  
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4. Setelah dioptimalkan kinerja RBC A2J05, RBC A2J06, RBC A4J12P, 

RBC A1J02, RBC A1J12B, dan RBC A4J14 sesuai kemampuan maksimal 

gearbox, ternyata produktivitas belt A4J12P, belt A1J12B, belt A4J14 

mampu untuk menampung produksi pengiriman limestone, sedangkan belt 

A2J05, belt A2J06 dan belt A1J02 masih belum mampu untuk 

menampung produksi pengiriman limestone pada bulan Desember 2017  
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B. Saran 

1. Meningkatkan kecepatan belt sesuai spek alat agar produktivitas belt dapat 

meningkat 

2. Pada belt A2J05, penulis menyarankan untuk mengganti ratio dari 

gearbox dengan ukuran ≥ 65 rpm. Setelah dilakukan pergantian gearbox 

dengan ukuran ≥ 65 rpm pada belt A2J05, didapat nilai produktivitas (Q) 

sebesar 1229,98 ton/jam 

3. Pada belt A2J06, penulis menyarankan untuk mengganti ratio dari 

gearbox dengan ukuran ≥ 53 rpm. Setelah dilakukan pergantian gearbox 

dengan ukuran ≥ 53 rpm pada belt A2J06, didapat nilai produktivitas (Q) 

sebesar 1234,35 ton/jam. 

4. Pada belt A1J02, penulis menyarankan untuk mengganti ratio dari gearbox 

dengan ukuran ≥ 40 rpm. Setelah dilakukan pergantian gearbox dengan 

ukuran ≥ 40 rpm pada belt A1J02, didapat nilai produktivitas (Q) sebesar 

1.775,632 ton/jam.  
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